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Ibu kota negara, Jakarta, yang berpenduduk sekitar 10 juta jiwa sedang berupaya
mengatasi sejumlah eksternalitas yang disebabkan oleh penggunaan mobil pribadi
yang berlebihan. Beberapa di antara solusi yang dilakukan adalah adanya
pembangunan dan pengembangan jalur bus khusus, Mass Rapid Transit (MRT),
Light Rail Transit, penggunaan nomor ganjil dan genap di beberapa ruas jalan pada
jam sibuk pada pagi dan sore hari, dan berbagai langkah lainnya. Salah satu inisiatif
yang dilakukan Pemerintahan provinsi DKI Jakarta adalah Transit Oriented
Development (TOD). Temuan dari eksplorasi dan observasi di dekat stasiun transit
Harmoni menunjukkan nilai capaian 55 poin, termasuk dalam kategori TOD standar
bronze. Penyelidikan lebih lanjut, menggunakan proses hierarki analitis yang
melibatkan hingga enam pemangku kepentingan utama, mengungkapkan bahwa
variabel transit, berjalan kaki, dan campuran adalah tiga variabel yang memerlukan
perhatian paling mendesak.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan kendaraan bermotor yang cepat
terutama di perkotaan tidak diimbangi dengan
penyediaan prasarana jalan dan ketersediaan angkutan
publik yang memadai. Perlahan tapi pasti, kondisi
ketidakseimbangan ini mengakibatkan ketergantungan
komunitas terhadap mobil serta sepeda motor, diikuti
berbagai dampak ecksternalitas seperti kualitas udara
yang buruk dari gas buang kendaraan bermotor, waktu
produktif yang hilang karena kemacetan dan dampak
negatif lainnya. Jakarta sebagai ibukota negara dengan
penduduk di pusat kota sekitar 10 juta jiwa, diakui
berupaya mengatasi berbagai eksternalitas yang
ditimbulkan tingginya penggunaan kendaraan pribadi.
Beberapa diantaranya adalah pembangunan dan
pengembangan lajur khusus bus, Mass Rapid Transit
(MRT), Light Rail Transit, penerapan nomor ganjil dan
genap pada beberapa ruas jalan sepanjang jam sibuk
pagi dan sore hari serta berbagai langkah lain. Namun,
upaya yang telah dan sedang dilakukan belum
memperlihatkan hasil optimal.

Salah satu upaya yang sedang digagas Pemerintah
DKI Jakarta adalah Transit Oriented Development atau
lebih dikenal dengan sebutan TOD; merupakan
pengembangan yang mengintegrasikan desain ruang
kota untuk menyatukan orang, kegiatan, bangunan, dan
ruang publik melalui konektivitas yang mudah dengan
berjalan kaki ataupun bersepeda serta dekat dengan
pelayanan angkutan umum. Saat ini, terdapat 54 titik
potensial yang terdapat dalam lokasi TOD
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden
Nomor 55 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Transportasi Jabodetabek. Badan Pengelola
Transportasi Jabodetabek (BPTJ) berperan dalam
penyelenggaraan TOD sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Kepala BPTJ No. PR.377/AJ.208/BPTJ-
2017 tentang Pedoman Teknis Aspek Transportasi.
Dalam penyelenggaraan kawasan berorientasi angkutan
umum di wilayah Jabodetabek yaitu memberikan
rekomendasi teknis guna memastikan rencana
pembangunan di kawasan TOD di wilayah Jabodetabek
sudah memenuhi aspek-aspek transportasi dan
melakukan pembinaan berupa pelaksanaan pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan.

Penelitian ini mengeksplorasi stasiun Harmoni atau
dikenal dengan Harmoni Central Busway yang
berlokasi di Jakarta pusat dan merupakan titik
perpindahan sejumlah koridor transjakarta. Di lokasi
ini juga sedang dibangun stasiun bawah tanah yang
merupakan perpanjangan (extension) tahap kedua
proyek MRT dari Bundaran HI — Kota Tua sepanjang
5,8 km dengan enam stasiun bawah tanah yaitu
Thamrin, Monas, Harmoni, Sawah Besar, Mangga
Besar, Glodok, dan Kota. Layanan MRT berserta
stasiun bawah tanah secara keseluruhan ditargetkan
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beroperasi pada tahun 2025. Peta lokasi Harmoni
Central diperlihatkan pada Gambar 1.
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Gamb;1 Peta Jakarta

2. Tinjauan Literatur

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan
kendaraan bermotor mengekspresikan  kemajuan
ekonomi suatu komunitas atau bahkan kota dan negara;
fungsinya sangat penting untuk mendukung kemajuan
dan peradaban. Transportasi berbasis jalan dengan
infrastruktur pendukungnya sangat penting untuk
membawa penumpang dan logistik sampai tujuan
akhir. Namun, jumlah kendaraan pribadi termasuk
sepeda motor yang meningkat sangat pesat nyaris tidak
pernah diimbangi dengan kemampuan membangun
prasarana pendukung, seperti jalan, parkir termasuk
jalan tol berbayar. Pada saat yang sama angkutan
publik tidak begitu menarik bagi kelompok masyarakat
menengah ke atas karena alasan fleksibilitas,
kenyamanan, keamanan dan lain-lain.

Sejak beberapa dekade terakhir, beberapa ahli
perencana kota mulai mengembangkan TOD dengan
konsep suatu kawasan dengan radius 750 meter sampai
1 km sehingga bisa dijangkau dengan berjalan kaki
dimana hampir semua kebutuhan harian tersedia:
bekerja, pendidikan, rekreasi, belanja dan life style.
Jika kebutuhan tertentu tidak tersedia di kawasan,
seperti perguruan tinggi, di pusat kawasan tersedia
jaringan transportasi berbasis jalan atau rel dengan
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cepat, massal serta reliable sampai tujuan akhir dan
sebaliknya.

Transit dan pengembangan lahan yang terintegrasi
dengan baik akan menciptakan bentuk dan ruang
perkotaan yang mampu mengurangi kebutuhan
perjalanan dengan kendaraan bermotor pribadi (Suzuki,
dkk, 2013). Hasil kajian melaporkan hasil dari dua
studi kasus asli yang mendalam tentang kota-kota yang
berkembang pesat dan bermotor yang memperkenalkan
sistem BRT yang diperluas: Ahmedabad, India and
Bogota, Colombia sebagai contoh sukses bagaimana
TOD sekaligus dikembangkan bersamaan dengan
perbaikan sistem angkutan publik berbasis bus. Studi
terkait bagaimana kota Dbertransformasi sudah
dilakukan sejumlah peneliti (Abe R, dan Kato H.,
2017; Renne J.L. dan Ewing R, 2013); Ting Li, dkk,
2015; Knowles R.D., dkk, 2015). Termasuk perjalanan
serta pengalaman beberapa kota di Asia Pasifik seperti
Seoul, Korea Selatan (Sung H dan Chung, C.G., 2017).
Pada tahun 1980, Seoul berpenduduk 8,3 juta orang,
dengan tingkat kepadatan 13.342 orang/km? di wilayah
administrasinya, dan 25.225 orang/km? jika mencakup
metropolitan. Pada tahun 2015, jumlah penduduk
bertambah menjadi 9,9 juta jiwa dan tingkat kepadatan
berturut-turut 16.364 orang/km? dan 26.696 orang/km?>.
Pada periode yang sama, meningkat tiga kali, rumah
tangga (household) bertambah dua kali dan jumlah

Tabel 1 Deskripsi kota Jakarta (Dixon S., dkk., 2020)
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kendaraan meroket 15 kali. Menyadari situasi tersebut,
Seoul kemudian berupaya memadukan pembangunan
perkotaan dengan mengembangkan TOD secara
simultan sejak 2015.

Studi kasus lain di China yang membahas
pengembangan lahan serta dampaknya bagi TOD yang
mencakup 50 kota menjadi sumber referensi lain dari
studi ini, dimana sebagian kota sudah mengeperasikan
sistem metro dan sebagian lain masih dalam tahap
perencanaan (Xu W., dkk., 2017). Kasus Ningbo City
(LiuY., dan Xiaoyu S., 2021) dan tipologi
pengembangan TOD Beijing (Lyu, dkk., 2016) serta
juga cukup menarik sebagai komparasi dengan
pertimbangan kondisi hampir sama dengan Harmoni
dimana pengembangan sistem transportasi publik
tengah dilakukan secara massif dengan transit berbasis
rel sebagai tulang punggung (backbone).

3. Studi Kasus: Stasiun Harmoni

Karakteristik kawasan stasiun Harmoni akan
dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi pendukung
di sekitar stasiun untuk menjadi stasiun TOD sesuai
dengan vaiabel-variabel pembentuk standar TOD
(ITDP, 2017). Peta dan city fact of Jakarta dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.

Indeks Kota Deskripsi

Luas 661.5 km?
Populasi 10,770,487 (2017)
Kepadatan Populasi 16,270/km?

Pilihan Transportasi Umum

Commuter Rail, Light rail termasuk metro, bis, ferry

Monthly public transport pass NA

GDP per capita US$17,124 (2019)

Principal transport authorities

Transport Agency within the provincial government of DKI Jakarta

Journey modal split

Private (88%), public (10%), walking (1%), other (1%)

Ada sejumlah tantangan yang harus ditingkatkan
untuk mencapai kemampuan mobilitas di masa
depan: jumlah kendaraan meningkat lebih cepat dari
kapasitas jalan, menyebabkan kemacetan yang terus-
menerus; penggunaan angkutan umum rendah karena
kurangnya integrasi, kecepatan lambat, keandalan
yang buruk, dan kepemilikan kendaraan pribadi yang
tinggi; dan infrastruktur yang tidak memadai untuk
pejalan kaki, lansia, dan mereka yang memiliki
kesulitan aksesibilitas. Aspek-aspek tersebut sangat
dekat terkait dengan TOD, yang pada paper ini
membahas keberadaan stasiun Harmoni di pusat kota
Jakarta dengan berbagai fasilitas pendukungnya yang
telah beroperasi dan direncanakan lalu dikomparasi
dengan standar pengembangan TOD yang berlaku

secara internasional. Beberapa kota metropolitan
yang berhasil membangun dan mengembangkan
TOD juga dijadikan sebagai acuan dalam konteks
best practices termasuk kendala yang dihadapi.

4. Hasil dan Diskusi

Identifikasi karakteristik kawasan transit Harmoni
dilakukan dengan pengamatan, klasifikasi serta
mengkomparasiya mengacu pada variabel-variabel
standar pembentuk TOD yang mencakup delapan (8)
variabel dengan dua puluh lima (25) indikator (ITDP,
2017). Hasil identifikasi secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2 Penilian variabel dan indikator TOD stasiun Harmoni

Source Element Variable  Indicator

Range  Finding

ITDP physical walk

walkways (3 points) 0-3 0

(2017) environment

crosswalks (3 points)

visually active frontage (6 points)

physically permeable frontage (2

points)

0-3 1
0-6 6
0-2 2

shade & shelter (1 point)

S

cycle cycle network (2 points)

cycle parking at transit stations (1

point)

oo |o
Ll

— (N | —

i =

cycle parking at buildings (1 point)

connect small blocks (8 points)

0
cycle access in buildings (1 point) 0-

0

0

prioritized connectivity (2 points)

oo

transit walk distance to transit

mix complementary uses (8 points)

access to local services (3 points)

access to parks and playgrounds (1)

affordable housing (8 points)

housing preservation (3 points)

business

points)

services preservation (2

'
N (W |0 |— W o
W O |— (W[

densify non-residential density (7 points)

residential density (8 points)

compact  urban site (8 points)

shift off-street parking (8 points)

driveway density (1 point)

roadway area (6 points)

Total
score

0-7
0-8
0-8

transit options (2 points) 0-2
0-8
0-1
0-6
1

N WO 0N OO0

Hasil eksplorasi dan pengamatan di sekitar stasiun
transit Harmoni memperlihatkan nilai pencapaian
sebesar 55 point berarti termasuk kategori bronze-
standard TOD. Kategori bronze berkisar 55-69 point,
mengindikasikan pelayanan dan pengembangan yang
sedang dilakukan dianggap memenuhi sebagian besar
variabel dan indikator menuju kota yang berorientasi
TOD. Namun, dikarenakan pencapaian stasiun
Harmoni berada pada batas bawah diperlukan upaya
lebih untuk meningkatkan kategorinya menjadi
silver-standard TOD dengan nilai minimum 70 point,
khususnya perbaikan secara signifikan variabel cycle
and connect.

Selanjutnya, penulis melakukan telaah lanjutan
dengan analytical hierarchy process, setelah
memodifikasi sebagian variabel dan indicator
standar TOD terhadap kondisi local stasiun transit
Harmoni. Variabel utama, seperti walk, cycle, mix,
densify, transit, shift tetap sama dengan penambahan
variabel arah pengembangan dengan indikatornya
adalah kesesuaian dengan rencana tata ruang.
Sebanyak enam stakeholder dilibatkan masing-
masing Badan Perencaaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) DKI Jakarta, Dinas Cipta Karya, Dinas
Perhubungan, PT Transportasi Jakarta, ITDP

Indonesia dan akademisi Institut Teknologi Sumatera
(ITERA) menjadi responden dan jawaban kuisioner
diolah dengan aplikasi expert choice. Hasil pairwise
comparisons menghasilkan bobot dan prioritas
gabungan stakeholder, seperti terlihat pada Gambar
2.

Berdasarkan Gambar 2., terlihat bahwa variabel
transit, walk and mix merupakan tiga variabel yang
memerlukan prioritas penanganan paling mendesak
meskipun variabel-variabel shit, cycle, and densify
serta development  planning  tidak bisa
dikesampingkan. Pengembangan Harmoni melalui
pembangunan stasiun mass rapid transit yang sedang
berlangsung merupakan langkah yang strategis sesuai
dengan prioritas hasil analytical hierarchy process.
Hasil kajian Wang dkk., (2016) menekankan bahwa
area pejalan kaki di sekitar stasiun kereta api harus
ditekankan secara signifikan dalam perencanaan
transportasi, dimana dua variabel paling prioritas
tersebut semestinya memperoleh perhatian lebih dari
fase perencanaan sampai pelaksanaan proyek pada
stasiun transit Harmoni.
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Gambar 2 Variabel prioritas pengembangan stasiun Harmoni

5. Kesimpulan

Paper ini mengeksplorasi keberadaan stasiun
Harmoni di Jakarta Pusat dengan segala fasilitas
pendukung yang kini tersedia. Dalam konteks
pengembangan, Harmoni juga sedang melengkapi
diri dengan stasiun MRT yang direncanakan
beroperasi secara penuh pada 2024 mendatang.
Berdasarkan hasil identifikasi dan pengamatan di
sekitar stasiun diperoleh nilai pencapaian 55 of 100
point mengindikasikan bahwa stasiun Harmoni
termasuk kategori bronze-standard TOD; kawasan
dianggap memenuhi sebagian besar variabel dan
indikator menuju kota yang berorientasi TOD, namun
diperlukan usaha lebih untuk mencapai kaegori
standar lebih tinggi menjadi silver-standard TOD
dengan nilai minimum 70 point. Berdasarkan
eksplorasi lanjutan dengan analytical hierarchy
process dengan melibatkan sebanyak enam
stakeholders utama diperoleh bahwa variabel transit,
walk and mix merupakan tiga variabel yang
memerlukan prioritas penanganan paling mendesak.
Hal ini beriringan dengan pengembangan stasiun
transit MRT yang kini sedang dalam tahap
konstruksi, yang direncanakan beroperasi secara
penuh pada tahun 2024 untuk melengkapi sejumlah
fasilitas pendukung yang telah beroperasi. Mengacu
pengalaman panjang kota-kota di belahan dunia lain
terdapat dua variabel masing-masing transit dan walk
yang memerlukan perhatian lebih sejak fase
perencanaan. Stasiun transit Harmoni membutuhkan
integrasi secara fisik dan system antara moda bus
rapid transit berbasis jalan dan mass rapid transit
berbasis rel. Variabel walk yang dielaborasi dan

memerlukan perhatian untuk ditangani mendesak
adalah ketersediaan, konektivitas, serta kondisi
pedestrian di sekitar kawasan stasiun
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